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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh standarisasi halal pada usaha produksi
kerupuk rambak di Kelurahan Sembung, Tulungagung. Standarisasi halal
merupakan spesifikasi halal dari suatu produk baik bahan baku maupun proses
pengolahannya. Dalam standarisasi halal produk yang dihasilkan harus sesuai
syariat Islam dan peraturan perundang-undangan yaitu dengan diterbitkannya
sertifikasi halal dan pencantuman label halal pada kemasan. Permasalahannya yaitu
masih terdapat beberapa pelaku usaha yang belum mencantumkan label halal pada
kemasan. Dari permasalahan tersebut dapat menjadi faktor kurang terjaminnya
keamanan dan kenyamanan dalam produk tersebut.

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana standarisasi halal pada proses
produksi kerupuk rambak di home industry Kelurahan Sembung, Tulungagung. 2)
Bagaimana tinjauan Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2021 Tentang
Penyelenggaraan Bidang Jaminan Produk Halal dalam proses produksi produk
kerupuk rambak di Kelurahan Sembung, Tulungagung.

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif dan jenis
penelitian yaitu yuridis empiris. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik
analisis data menggunakan kondensasi data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Standarisasi halal pada
proses produksi kerupuk rambak di Home Industry Kelurahan Sembung,
Tulungagung bahwa bahan baku yang digunakan seperti kulit sapi fresh berasal dari
Rumah Potong Hewan, sedangkan kulit sapi kering dan kulit kerbau didapatkan dari
luar Jawa yang diambil dari pengepul yang belum memiliki sertifikasi halal.
Kemudian untuk setiap proses pengolahannya seperti perebusan, penggorengan,
penyimpanan, dan pengemasan menggunakan alat PPH yang terpisah sesuai dengan
fungsi masing-masing alat. 2) Tinjauan Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun
2021 Tentang Penyelenggaraan Bidang Jaminan Produk Halal terhadap standarisasi
halal dalam proses produksi produk Kerupuk Rambak di Kelurahan Sembung, jika
berkaitan dengan bumbu tambahan seperti penyedap rasa dan garam sudah sesuai
dengan pasal 139 ayat (2) bahwa bahan baku tambahan juga wajib memiliki
sertifikat halal atau terdapat label halal pada kemasan. Sedangkan untuk bahan
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utama yaitu kulit sapi kering dan kulit kerbau yang didapat dari luar Jawa, belum
bisa dipastikan sesuai dengan peraturan pemerintah karena bahan baku yang
diambil dari pengepul tersebut belum memiliki sertifikasi halal. Kemudian dalam
pasal 6 ayat (1) dijelaskan bahwa lokasi, tempat, dan alat PPH harus dipisahkan
dengan lokasi, tempat, dan alat PPH yang tidak halal. Akan tetapi, masih terdapat
beberapa pelaku usaha yang belum sesuai dengan peraturan pemerintah tentang
BPJPH pasal 6 ayat (2) huruf a karena masih menjadikan satu lokasi proses
produksi mulai pemotongan, perebusan, penggorengan, penyimpanan, hingga
pengemasan tanpa adanya sekat pemisah yang bisa menyebabkan kurang terjaganya
kebersihan dan higienitas proses produksi. Jika berkaitan dengan alat PPH mulai
dari alat yang digunakan untuk pengolahan, penyimpanan, pengemasan,
pendistribusian, dan penjualan para pelaku usaha menggunakan alat yang sesuai
dengan fungsi dari masing-masing alat tersebut.
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This research is motivated by halal standardization in the rambak cracker
production business in Sembung Village, Tulungagung. Halal standardinazion is a
halal specification of a product both raw materials and processing prosesses. In
halal standardization, the products produced must comply with Islamic law and
laws and regulation, namely by issuing halal certification and inclusion of halal
labels on packaging. The problem is that there are still several business actors who
have not included a halal label on the packaging. From these problems, it can be a
factor in the lack of guarateed safety and comfort in the product.

The focus of this research is: 1) How is halal standardization in the
production process of rambak crackers in the home industry of Sembung Village,
Tulungagung. 2) How is review of government regulation number 39 of 2021
concerning the implementation of the halal product guarantee field in the
production process of rambak cracker product in Sembung Village, Tulungagung.

The research method used is qualitative method and the type of research is
empirical juridical. Data collection techniques used in this research are observation,
interviews, and documentation. While data analysis techniques use data
condensation, data reduction, data presentation, and conclusion drawing.

The results of this study show that: 1) Halal standardization in the
production process of rambak crackers in Sembung Village Home Industry,
Tulungagung that the raw materials used such as fresh cow kin come from RPH,
while dry cow skin and buffalo skin are obtained from outside Java which are tahen
from collectors who do not have halal certification. Then for each processing
process such as boiling, frying, storage, and packaging using separate PPH tools
according to the function of each tool. 2) Review of government regulation nuber
30 of 2021 concerning the implementation of the halal product guarantee field on
halal standardization in the production process of rambak crackers product in
Sembung village, when it comes to additional seasonings such as flavoring and salt,
itis in accordance with article 139 paragraph (2) that additional raw materials must
also have a halal certificate or there is a halal label on the packaging. As for the
main ingredients, namely dry cowhide and buffalo skin obtained from outside Java,
it cannot be confirmed in accordance with government regulations because the raw
materials taken from the collectors do not yet have halal certification. Then in article
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6 paragraph (1) it is explained that the location, place and equipment of PPH must
be separated from the location, place and equipment of PPH that are not halal. In
addition, there are still several business actors who are not in accordance with
government regulations concerning BPJPH article 6 paragraph (2) letter a because
they still make on location of the production process from cutting, boiling, frying,
storage, to packaging without a separation partition which can cause lack of
cleanliness and hygiene of the production process. When it comes to PPH tools
ranging from tools used for processing, storage, packaging, distribution, and sales,
business actors use tools that are in accordance with the function of each of these
tools.
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